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Abstrak

Teknologi informasi telah mengubah pola pelayanan terhadap masyarakat menjadi lebih
cepat, tepat, luas, dan transparan sehingga pemerintah menerapkan percepatan teknologi
dalam bentuk electronic government atau e-government mulai dari tingkat pemerintah desa
sampai ke pusat. Berbagai penelitian telah berfokus pada pengembangan maupun penerapan
e-gov, maka pada penelitian ini dilakukan telaah literatur dengan metode PRISMA dengan
pemetaan hasil menggunakan program Nvivo Pro 12. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendapatkan informasi penting tentang bagaimana tren penelitian dan sejauh mana setiap
tingkatan pemerintahan memanfaatkan media digital, baik untuk administrasi internal
pegawai maupun dalam pelayanan publik. Sebanyak 20 artikel dipetakan menjadi empat
kriteria, meliputi “Tingkatan Wilayah Pemerintah”, “Manfaat”, dan “Media Digital” yang
digunakan. Pada kriteria wilayah, menunjukkan penelitian didominasi pada wilayah kota
atau kabupaten. Hasil pengelompokkan e-gov berdasarkan tujuan penerapan atau
manfaatnya, meliputi internal kepegawaian, layanan publik, dan bidang keuangan yang
didominasi oleh layanan publik. Pada klaster media digital, e-gov yang telah
diimplementasikan meliputi media website, aplikasi android, program atau software, sosial
media, dan surat elektronik atau email, dengan hasil terbanyak adalah penggunaan website.
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Abstract

Information technology has changed the pattern of service to the public to be faster, more
precise, wider, and more transparent. The obstacle faced by governments in developing
countries is the rapid dissemination of information to various regions to the most remote
areas, such as villages and even hamlets. One of the efforts to disseminate information from
the government is through the internet. The development of technology in public services is
a practical solution in the current technological era. The acceleration of technology has long
touched the government sector, in the form of electronic government or e-government e-gov.
Comprehensive e-government implementation from the village government level to the
center. Various studies have focused on the development and implementation of e-
government, so in this study, a literature review was carried out using the PRISMA method
with results mapping by the Nvivo Pro 12 program. digital media, both for the internal
administration of employees and in public services. A total of 20 articles were mapped into
four criteria, including "Government Area Level", "Benefits", and "Digital Media" used. In
terms of regional criteria, it shows that research is dominated by cities or districts. The results
of grouping e-Gov based on the purpose of implementation or benefits include internal
staffing, public services, and the financial sector which is dominated by public services. In
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the digital media cluster, e-government that has been implemented includes website media,
Android applications, programs or software, social media, and electronic mail or e-mail, the
most results being website usage.
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e-goverment; Good governance; PRISMA; NVivo Pro 12
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membantu mempercepat
perkembangan sektor pemerintahan sebagai satu kesatuan yang mengatur regulasi
suatu negara, dan sebagai percepatan pelayanan terhadap masyarakat (Maulana,
2021; Nirzalin & Febriandi, 2022). Teknologi informasi telah mengubah pola
pelayanan terhadap masyarakat menjadi lebih cepat, tepat, luas, dan transparan.
Perkembangan teknologi pada pelayanan publik menjadi solusi praktis di era
teknologi saat ini, salah satunya adalah pada penyebaran informasi dari pihak
pemerintah (Ilmu & Kurniansyah, 2020). Kepemilikan gawai sudah sangat meluas
saat ini, begitu juga dengan pemanfaatan sosial media, sebagai media populer dalam
penyebaran informasi (Agustinova, 2022; Nugraha et al., 2020). Penyebaran
informasi tidak lagi hanya menggunakan papan pengumuman atau surat menyurat.

Salah satu kendala yang dihadapi oleh pemerintah di negara berkembang
adalah penyebaran informasi secara cepat ke berbagai daerah sampai yang paling
pinggir, seperti desa bahkan dusun (La Adu et al.,, 2022). Salah satu upaya
penyebaran informasi dari pemerintah adalah melalui media internet. Daerah
dengan infrastruktur jaringan yang memadai dan dapat terkoneksi dengan internet,
seperti di wilayah perkotaan yang selalu dengan cepat mendapat informasi.
Sebaliknya, masih ditemukan beberapa daerah atau pedesaan yang masih belum
memadai infrastruktur jaringannya, sehingga tidak dapat terkoneksi dengan internet
(Januarti, 2022; Kurniati & Siddi, 2020). Hal tersebut yang masih menjadi kendala
bagi pemerintah pusat sampai ke tingkat desa, untuk menerapkan sistem pelayanan
publik yang berbasis internet. Pada berbagai sistem pemerintahan sudah mulai
menerapkan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), SPBE adalah
penyelenggaraan pemerintahan yang menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi dalam menyediakan pelayanan kepada pengguna SPBE (Amri et al.,
2022; Arief, & Yunus Abbas, 2021; Khaidarmansyah & Ridwan Saifuddin, 2022; La
Adu et al., 2022).

Salah satu upaya dalam memenuhi ketersediaan infrastruktur jaringan internet
adalah melalui penyediaan “Media Center” (Wibowo et al., 2017). Agus Urip Ari
Wibowo menyatakan dalam penelitiannya, bahwa Media Center menjadi media
informasi publik pada penyebaran, pertukaran informasi, serta layanan informasi
dan komunikasi publik. Media Center menggunakan media teknologi informasi dan
komunikasi berupa komputer, scanner, printer, dan koneksi internet (Dhita et al.,
2022). Media digital mengalami lompatan yang signifikan sejak pandemi 2019,
masyarakat didorong untuk mengalami percepatan teknologi, salah satunya adalah
pada penggunaan aplikasi “Peduli Lindungi” (Suwandi et al., 2021). Aplikasi yang
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secara instan harus dapat masyarakat gunakan sebagai kontribusi kepada pemerintah
untuk mencegah penyebaran virus, yang bisa jadi jika tidak ada pandemi, pemerintah
tidak pernah berpikir menciptakan aplikasi tersebut.

Sejak era revolusi industri, dan dalam wupaya berdapatasi dengan
perkembangan teknologi Abad 21 (Agustinova et al., 2023), sistem pemerintahan
sudah mulai bermutasi pada pemanfaatan media digital dalam bentuk e-government
(electronic government), yang juga disebut e-gov. E-gov dimanfaatkan sejak pemerintah
pusat (Nuryamin & Wulandari, 2022; Siahaan et al., 2022), bahkan sampai ke tingkat
desa atau kelurahan (Tavares & Tjiptabudi, 2020; Yandi et al., 2022).
Berkembangnya penerapan e-gov, semakin menjadi tren dan kebutuhan pelayanan
saat 1ni, yang mengubah sistem pelayanan dan tata kelola administrasi
pemerintahan. Oleh karena itu, berbagai penelitian pun mulai mendalami
bagaimana proses pengembangan maupun penerapan dari e-gov oleh pemerintah,
begitu juga tanggapan dari masyarakat sebagai pengguna (Khaidarmansyah &
Ridwan Saifuddin, 2022; Kusmanto et al., 2022). Mengkaji e-government dapat
dilakukan dengan melibatkan berbagai pendekatan keilmuan, melalui pendekatan
teknologi komunikasi dan informasi, manajemen, politik dan pemerintahan.

Seiring berkembang dan meluasnya penerapan sistem pemerintahan berbasis
media digital, kepercayaan publik pun terus meningkat (Ramdani, 2020). Penerapan
media digital tidak hanya menunjukkan adanya transparansi, juga memberikan
kemudahan bagi masyarakat dengan hanya menggunakan gawai dapat
menyelesaikan keperluan administrasi (Putro et al., 2021). Penerapan media digital
pada pelayanan publik mulai menjadi perhatian bagi kalangan akademisi maupun
masyarakat sebagai pengguna (Siahaan et al., 2022). Oleh sebab itu, pada penelitian
ini akan menelaah berbagai kajian tentang pengembangan dan penerapan dari e-gov
pada berbagai sistem pemerintahan. Kajian ini akan menjadi wacana bagi para
akademisi yang senantiasa fokus pada pengembangan keilmuan tentang
pemerintahan dan bagaimana tren penelitian pada pemanfaatan media digital di
sistem pemerintahan. Hasil penelitian meliputi apa saja media digital yang
digunakan, serta sejauh mana setiap tingkatan pemerintahan memanfaatkan media
digital, baik untuk administrasi internal pegawai maupun dalam pelayanan publik.

Metode

Penelitian adalah review literatur, meliputi penelitian tahun 2020 sampai tahun
2023. Literatur bersumber dari Google Scholar, dalam pencariannya menggunakan
program tidak berbayar Publish or Perish (PoP). Pencarian melalui PoP berupa artikel
jurnal dengan kata kunci “pemerintah” dan “media digital”’. Pencarian awal
metadata dari PoP diperoleh sebanyak 97 metadata. 97 judul tersebut, selanjutnya
dianalisis berdasarkan isi keseluruhan, dan diperoleh sebanyak 20 artikel yang siap
dianalisis. Proses reduksi dan penyaringan dengan metode PRISMA (Samane-
Cutipa et al., 2022). Proses pemilahan artikel dengan metode PRISMA tertera pada
Gambar 1. Hasil akhir dari artikel yang sudah diseleksi, selanjutnya dipetakan
dengan bantuan program NVivo Pro 12 (Bandur, 2019; Mulyanti et al., 2022;
Tanrikulu, 2021).
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Gambar 1. Diagram analisis literatur dengan metode PRISMA

Pemetaan awal dari hasil telaah literatur dengan bantuan NVivo terlihat pada
Gambar 2. Proses reduksi dari hasil pencarian di PoP dilakukan secara bertahap,
mulai dari pemilihan fokus penelitian, yakni pada penelitian yang dilakukan di
lapangan dan bukan berupa telaah literatur. Secara spesifik peneliti memilih literatur
yang mendeskripsikan secara jelas jenis media digital yang menjadi fokus penelitian,
dan bukan secara umum berupa e-goverment. Dengan demikian, dapat diketahui apa
jenis media digital yang digunakan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
pengelompokkan dengan NVivo 12 Pro, yang terdiri atas node “Tingkatan
Pemerintah” yang terdiri child nodes dari mulai Desa, Kota/Kabupaten, Provinsi,
sampai Pemerintah Pusat. Node berikutnya adalah “Manfaat” yakni berupa peranan
dari media digital yang digunakan, meliputi child nodes “Internal Kepegawaian”,
“Layanan Publik”, dan “Keuangan” atau anggaran. Node yang terakhir adalah
kriteria “Media Dgital” yang digunakan meliputi child nodes “Website”, “Aplikasi
Android”, “Media Sosial”, dan “Program atau Software”.
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Gambar 2. Pengelompokan temuan penelitian dengan bantuan NVivo 12 Pro
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Hasil dan Pembahasan

E-gov merupakan integrasi serangkaian proses pemerintahan yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), sebagai bentuk integritas
dalam kelancaran pelaksanaan pemerintahan yang efektif, efisien, dan murah
(Nazaruddin et al., 2021). E-gov diterapkan untuk peningkatan pelayanan
masyarakat, melalui penyediaaan sarana publik, sebagai upaya agar seluruh lapisan
masyarakat menjadi lebih mudah untuk mendapatkan informasi dan pelayanan
pemerintahan (Pratiwi et al., 2020). Optimalisasi dari penerapan e-gov tidak lepas
dari ketepatan pemilihan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) atau media
digital yang digunakan. Kemudahan masyarakat dalam mengakses e-gov, menjadi
penentu ketertarikan dalam menggunakan fasilitas e-gov dibandingkan untuk datang
langsung ke kantor layanan pemerintah.

Hasil penelitian dari analisis terhadap 20 artikel, meliputi beberapa
pembahasan yakni pola penelitian dari setiap tahun terbit artikel, pola penelitian
berdasarkan wilayah pemerintahan, pola penelitian berdasarkan tujuan penggunaan
e-gov, dan media digital yang dipilih dalam penerapan e-gov. Sebanyak 20 artikel
dipetakan menjadi empat kriteria dengan bantuan NVivo 12 Pro. Setiap artikel diberi
kode tahun terbit, wilayah pemerintah, dan urutan judul. Kode P menunjukkan
Pemerintah Pusat, Kode K menunjukkan Kota atau Kabupaten, dan Kode D
menunjukkan Desa atau Kelurahan.

Pola Penelitian Media Digital Pada Sistem Pemerintahan

Hasil telaah menunjukkan bahwa penelitian terbanyak diperoleh dari tahun
publikasi 2022 sebanyak 8 judul, diikuti pada tahun 2020 sebanyak 7 judul, dan pada
tahun 2021 sebanyak 4 judul (Gambar 3). Jumlah penelitian yang direview tidak
begitu banyak, hal ini disebabkan peneliti secara spesifik hanya mengambil penelitian
lapangan tentang penggunaan, pengembangan, atau pendampingan pemanfaatan
media digital di pemerintahan. Peneliti juga secara spesifik hanya memilih literatur
yang secara jelas menyebutkan jenis media digital yang dijadikan fokus penelitian.
Dari 97 metadata di google scholar, lebih banyak berupa telaah literatur atau opini
peneliti tentang e-gov, bahkan secara umum penelitian hanya menyebutkan sistem
pemerintahan berbasis digital tanpa mendeskripsikan seperti apa media digital atau
e-gov yang menjadi fokus penelitian.
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Gambar 3. Tren penelitian penerapan media digital pada sistem pemerintahan
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Berdasarkan tren penelitian yang sudah direkap peneliti, penelitian meningkat
tajam saat tahun 2022. Tahun terbit artikel 2022 bisa jadi penelitian di lakukan sejak
2021, di mana pembatasan aktivitas masyarakat masih cukup ketat, dan kegiatan
perkantoran di dominasi dengan sistem Work from home (WFH) (Nuryamin &
Woulandari, 2022). Saat para pegawai pemerintah lebih banyak WFH, begitu pula
digitalisasi sistem pemerintahan mulai meningkat, dan mulai mendapatkan
perhatian masyarakat untuk menjadi pilihan dalam menggunakan fasilitas pelayanan
pemerintahan (Harun et al., 2021). Meningkatnya jumlah publikasi di tahun 2022,
menunjukkan bahwa masyarakat sudah mulai beradaptasi dengan pelayanan dalam
bentuk digital. Hal ini menjadi peluang bagi para akademisi untuk dapat mendukung
keterlaksanaan dan efektifitas penerapan e-gov (Chai et al., 2022). Dukungan
akademisi dapat berupa penelitian berkelanjutan tentang loyalitas masyarakat dalam
menggunakan e-gov, dan tindak lanjut inovasi yang juga berkelanjutan dalam
merespon kebutuhan masyarakat.

Wilayah Media Digital Sistem (Tingkatan Pemerintah)

Birokrasi menjadi kunci dalam mewujudkan sistem pemerintahan yang
dianggap bersih dan pemerintahan yang baik (good governance) (Ramdani, 2020;
Siahaan et al., 2022). Melalui penerapan e-gov, diharapkan proses birokrasi tidak lagi
menjadi halangan bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan. Transformasi
birokrasi menuju proses digital, mulai terjadi dari sejak sistem pemerintahan di
tingkat desa, terlebih lagi pada pemerintah pusat (Firdaus, 2020; Pratiwi et al., 2020).
Digitalisasi sistem pemerintahan di tingkat desa atau kelurahan, menjadi bukti
pesatnya digitalisasi dan adaptasi para pemangku kebijakan dalam mengikuti era
teknologi saat ini. Meskipun, tentu tidak lepas dari kesulitan dan rintangan dalam
menerapkan e-gov, terlebih lagi pada tingkatan pemerintah desa.

Pada penelitian ini telah dipetakan dengan bantuan NVivo, dari setiap literatur
berdasarkan wilayah pemerintahan yang menerapkan media digital. Gambar 4,
menunjukkan bahwa perolehan terbanyak adalah pada wilayah kota atau kabupaten.
Sebanyak 10 literatur menunjukkan fokus penelitian pada wilayah tersebut, sejak
tahun 2020 sampai 2022. Hasil ini menunjukkan bahwa secara konsisten penerapan
e-gov telah berlangsung dan masih tetap berjalan sampai saat ini dalam menerapkan
media digital di sistem pemerintahan. Informasi ini juga menunjukkan bahwa para
akedemisi lebih berfokus meneliti area pemerintahan di kota atau kabupaten
(Henukh et al., 2020; Arifah, 2022), dibandingkan dengan sistem pemerintahan di
tingkat provinsi maupun pusat (Firdaus, 2020; Nursin et al., 2023). Jumlah penelitian
yang juga cukup dominan adalah pada tingkat desa atau kelurahan, sebanyak 5
penelitian. Pada wilayah tersebut, akademisi di bidang ilmu pemerintahan juga
konsisten meneliti sejak tahun 2020 sampai tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa
perhatian akademisi banyak tertuju pada pelaksanaan e-gov di tingkat desa atau
kelurahan, yang selama ini masih dianggap menjadi wilayah pinggiran yang minim
dengan akses jaringan atau internet.
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Gambar 4. Media digital pada E-Goverment berdasarkan wilayah pemerintahan
dengan pemetaan NVivo 12 Pro

Penelitian dengan jumlah yang paling minor adalah pada tingkat provinsi dan
lembaga atau pemerintah pusat. Sebaliknya, penerapan e-gov pada kedua wilayah
tersebut sudah diimplementasikan lebih dahulu (Hawa & Salomo, 2020). Hal ini
menjadi informasi, bahwa perhatian peneliti dalam melakukan riset di kedua wilayah
tersebut tidak begitu tinggi. Sebaliknya, kepuasan pelayanan atau loyalitas
masyarakat dalam penggunaan media digital di kedua wilayah pemerintahan
seharusnya dapat menjadi perhatian para akademisi, sebagai pelopor penerapan e-
gov di semua sistem pemerintahan (Sembekov et al., 2021). Keterbukaan terhadap
publik akan terjadi, manakala para akademisi juga turut berperan dalam menelaah
bagaimana optimalisasi e-gov di kedua wilayah pemerintahan tersebut. Temuan
pada tahap ini menjadi informasi penting, bagaimana minat para peneliti di bidang
sistem pemerintahan yang menerapkan media digital, sekaligus sebagai peluang tema
penelitian selanjutnya bagi akademisi di bidang ilmu pemerintahan.

Pemanfaatan Media Digital Pada Sistem Pemerintahan

Transformasi sistem pemerintahan dari pelayanan tatap muka ke dalam bentuk
digital terjadi di berbagai proses administrasi, baik bagi internal pegawai maupun
disertai dengan pelayanan terhadap publik (Jibril, 2021). Jika dahulu pengurusan
pajak kendaraan harus datang langsung, beberapa wilayah telah menerapkan
pengurusan pajak melalui aplikasi android dan pembayaran melalui mobile banking
(Siregar et al., 2021). Meskipun untuk mendapatkan berkas cetak, masyarakat tetap
harus datang langsung ke loket terdekat. Salah satu contoh tersebut adalah manfaat
dari penggunaan media digital dalam proses pelayanan masyarakat pada proses
pengurusan pajak kendaraan. Permendagri Nomor 24 Tahun 2006 tersebut
merupakan kebijakan dari pemerintah pusat yang akan dilaksanakan oleh
pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan reformasi birokrasi dalam
pelayanan publik di daerah. Keberadaan layanan terpadu satu pintu tersebut
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pemerintah daerah dapat memberikan pelayanan yang efektif dan efisien (Ramdani,
2020), hal tersebut dapat dilakukan dengan penerapan sistem digital. Namun, dalam
realitasnya pelayanan perizinan satu pintu masih dirasakan belum memuaskan
masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut mengkonfirmasikan masalah pelayanan
perizinan di daerah terletak pada reformasi birokrasi pemerintahan yang belum
memuaskan harapan masyarakat.

Pada penelitian ini diperoleh hasil pengelompokkan e-gov berdasarkan tujuan
penerapan atau manfaatnya, meliputi internal kepegawaian, layanan publik, dan
bidang keuangan (Gambar 5).
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Gambar 5. Media digital pada E-Goverment berdasarkan pemanfaatan dengan
pemetaan NVivo 12 Pro

Gambar 5 menunjukkan hasil, pemanfaatan e-gov didominasi oleh pelayanan
publik, ditkuti dengan internal kepegawaian, dan satu penelitian yang menerapkan
pada bidang keuangan. Lebih banyaknya penerapan e-gov pada bidang pelayanan
publik, sejalan dengan tujuan utama dari proses digitalisasi sistem pemerintahan
(Hendriyaldi & Musnaini, 2021; Sarwani, 2021). Masyarakat sebagai pelanggan
telah menjadi fokus utama bagi pengabdian para aparatur negara, dengan harapan
semakin meningkatkan kualitas pelayanan bagi masyarakat. Beberapa media digital
juga dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja pegawai, seperti pengisian daftar
hadir melalui aplikasi dengan menetapkan lokasi GPS di area perkantoran masing-
masing. Pada bidang keuangan, ditemukan hasil pada proses pengajuan anggaran,
dan hal ini menjadi bukti upaya transparansi pemerintah terhadap proses
administrasi khususnya terkait anggaran (Nirzalin, 2019).

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa sudah banyak fokus penelitian pada
bidang pelayanan publik, namun belum ada pembahasan lebih rinci bagaimana
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dampak dari fasilitas digital dalam melayani kebutuhan masyarakat. Hal ini menjadi
informasi bagi para stake holder, untuk terus mendata bagaimana kepuasan
masyarakat dalam penggunaan e-gov selama proses pelayanan. Begitu juga bagi para
akademisi, baik pengajar maupun mahasiswa calon pegawai pemerintahan yang
senantiasa berupaya meningkatkan kualitas di bidang ilmu pemerintahan, khususnya
terhadap optimalisasi pelayanan publik. Peluang penelitian pada digitalisasi sistem
pemerintahan di bidang keuangan masih sangat besar, karena hal ini akan menjadi
kunci bagaimana pemerintah berupaya transparan dalam penggunaan anggaran
sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap masyarakat.

Revolusi digital saat ini membawa dampak terhadap tata kelola kehidupan
masyarakat di pelbagai sektor, tidak terkecuali pada sektor pemerintahan.
Interaksiyang terjadi antar-individu, baik dalam sektor politik, ekonomi, sosial dan
budaya juga turut mengalami perubahan akibat keberadaan digital ini (Rosidi,
2022). E-Gov adalah bagian dari media digital berbasis jaringan atau internet, yang
memiliki peranan cukup dominan dalam pemerintahan di Indonesia pada proses
pelayanan publik. Sebagai usaha dalam beradaptasi terhadap perubahan dan
perkembangan teknologi informasi dunia (Labib, 2022). Pemerintah Indonesia telah
berupaya untuk turut menciptakan sistem digital yang dapat membantu dan
memudahkan aktivitas pemerintahan sampai ke masa mendatang. Berdasarkan
Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003, Tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan E-Gov, di mana telah dijelaskan mengenai penyelenggaraan
kegiatan pemerintahan dengan e-gov. Sebagai bukti usaha pemerintah Indonesia
dalam meningkatkan kualitas pada pelayanan publik dengan menerapkan e-gov.

Aktivitas sektor pemerintah pada penyelenggaraan pelayanan publik saat ini
tidak sekedar menempatkan masyarakat sebagai objek layanan, namun lebih dari itu
juga mengupayakan peran aktif publik, dan menjadikan fokus utama pada kualitas
dan kepuasan terhadap layanan dari suatu organisasi (Nugraha et al., 2020).
Layanan melalui e-gov diterapkan dalam berbagai media digital, seperti melalui
aplikasi berbasis android, program komputer, website, sampai sosial media. Sistem
e-gov menjadikan suatu operasi layanan dan proses pemerintahan lebih efektif bagi
masyarakat, waktu layanan yang dibutuhkan lebih sedikit, dan juga masyarakat bisa
mendapatkan informasi pemerintahan dengan mudah. Pada penelitian ini diperoleh
hasil e-gov yang telah diimplementasikan terbagi menjadi empat klaster, meliputi
media website, aplikasi android, program atau software, sosial media, dan surat
elektronik atau email (Gambar 6).
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Gambar 6. Media digital pada penerapan E-Goverment dengan pemetaan NVivo
12 Pro

Adanya media komunikasi digital yang pertumbuhannya saat ini sangat pesat,
memungkinkan komunikasi digital melalui website, aplikasi web, aplikasi mobile,
animasi, pesan melalui short message messenger (SMS), dan media audio visual
(Semuel et al., 2019). Media digital yang paling banyak dipilih adalah website
(Kurniati & Siddi, 2020; Nursin et al., 2023), website dipilih secara berkelanjutan
dari tahun 2020 sampai tahun 2023. Website menjadi pilihan utama, karena akses
yang mudah bagi masyarakat, tanpa perlu menginstal terlebih dahulu di perangkat
atau gawai masing-masing. Pemanfaatan website juga menunjukkan bahwa
pemerintah hanya menyediakan layanan satu arah, yakni berupa informasi bagi
publik. Sedangkan dalam berkomunikasi dengan masyarakat, tetap menggunakan
telepon atau surat elektronik. Media digital berikutnya adalah aplikasi android, di
mana pengguna secara personal dapat melakukan pengurusan administrasi secara
langsung ke pihak-pihak terkait (Suwandi et al., 2021). Kelemahan pada aplikasi
android adalah hanya dapat digunakan dengan mengunduh terlebih dahulu, dan
senantiasa membutuhkan pembaharuan. Oleh sebab itu, tidak semua kalangan
masyarakat dapat menggunakannya, terlebih lagi anggota masyarakat yang tidak
memiliki telepon pintar atau berbasis android.

Media digital berikutnya yang juga menjadi sarana yang paling interaktif
adalah sosial media (Setyaningsih & Siregar, 2021). Hampir setiap kepala daerah
memiliki akun sosial media yang dapat langsung diakses oleh masyarakat yang ingin
berkomunikasi, sejalan dengan hal tersebut pemerintah pun menjadi semakin
dimudahkan dalam menyampaikan informasi. Namun, juga terdapat beberapa
kelemahan, karena terkadang masih ditemukan subjektifitas bagi pengguna sosial
media dalam berpendapat atau menyampaikan aspirasi. Hal in1 masih
membutuhkan edukasi bagi masyarakat dari kalangan akademisi, sehingga
pemanfaatan sosial media dapat lebih optimal sesuai fungsinya.

Saat ini perkembangan dunia informasi sudah begitu pesat, kondisis saat ini
penemuan teknologi informasi semakin canggih dan semakin mudah, sehingga
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efisinsi dari sistem pemerintahan semakin memudahkan dan menarik minat
masyarakat (Mohi & Botutihe, 2020). Hal tersebut dikarenakan, pemerintah terus
berupaya untuk terus memperbaiki kualitas penyelenggaraan dalam rangka
mewujudkan pelayanan publik yang sesuai harapan masyarakat (Firdaus, 2020).
Karena pelayanan publik merupakan fungsi utama pemerintah yang akan diberikan
kepada masyarakat. Oleh karena itu kegiatan pelayanan publik dapat terwujud jika
prinsip dari Good Governance diterapkan. Good Governance adalah pada kualitas
pelayanan (Arifah, 2022; Siahaan et al.,, 2022; Usman et al., 2020). Dengan
demikian, pemanfaatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadi
upaya yang harus dilakukan pemerintah terapkan dan kembangkan dalam
optimalisasi penyelenggaraan pemerintahan.

Temuan pada tahap ini, menjadi peluang bagi para akademisi, baik di bidang
ilmu pemerintahan maupun bidang teknologi informasi. Bagi akademisi di bidang
ilmu pemerintahan, menjadi peluang dalam mengembangkan lebih Ilanjut
implementasi e-gov dalam sistem pemerintahan, yang dapat dengan mudah diakses
oleh masyarakat dan juga memberikan kesempatan bagi masyrakat untuk
berinteraksi langsung dengan pihak-pihak terkait pada pelayanan yang dibutuhkan.
Bagi akademisi di bidang teknologi informasi, menjadi peluang pengembangan
media digital yang lebih inovatif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
sebagai pengguna.

Kesimpulan

Good governance tidak lepas dari penerapan electronic government sebagai bentuk
transparansi dan optimalisasi pelayanan publik. Pada penelitian 1ni telah dilakukan
analisis dengan bantuan program NVivo Pro 12 pada 20 artikel, yang terbit sejak
tahun 2020 sampai 2023. Artikel secara spesifik membahas tentang penerapan e-gov
di lapangan, termasuk setiap tingkatan pemerintahan dan media digital yang
digunakan. Penelitian didominasi oleh tingkat pemerintahan wilayah kota atau
kabupaten, dan media digital yang umum digunakan adalah berbasis website.
Sejalan dengan tujuan dari penerapan e-gov, pada penelitian ini juga ditemukan hasil
secara umum penerapan e-gov dimanfaatkan sebagai pelayanan publik,
dibandingkan untuk tujuan publikasi atau terkait anggaran dan keuangan.
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